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Pertambahan  jumlah penduduk menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan 
ruang maupun kebutuhan infrastruktur lainnya dan membuat lingkungan berubah 
menjadi kawasan terbangun. Tergesernya ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH) 
akan mengakibatkan berkurangnya kualitas lingkungan suatu kota. Kecamatan 
Sukajadi Kota Bandung merupakan salah satu kecamatan yang memiliki jumlah 
penduduk tertinggi di Kota Bandung.  Kecamatan ini memiliki fungsi sebagai zona 
perlindungan terhadap kawasan bawahnya, sehingga ketersediaan RTH pada 
kawasan ini sangat penting. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan luas RTH tersebut adalah meyusun strategi yang tepat untuk 
mengoptimalkan potensi RTH serta memenuhi kebutuhan RTH pada Kecamatan 
Sukajadi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis SWOT untuk 
mengidentifikasikan kondisi lingkungan internal dan eksternal. Hasil analisis yang 
didapatkan adalah ketersediaan RTH publik di Kecamatan Sukajadi memiliki 
kekurangan sebesar 33,06 Ha dan RTH privat 30,5 Ha. Strategi yang dapat 
digunakan yaitu pemerintah perlu melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang 
manfaat dan pentingnya RTH, mengoptimalkan RTH privat yang telah ada, apabila 
tidak memungkinkan atau pada lahan yang terbatas dapat diterapkan teknik rooftop 
garden, vertical garden, green building dsb. Pemerintah juga perlu memperketat 
peraturan yang telah ada agar tidak terjadi peningkatan pelanggaran pembangunan 
dikemudian hari. Serta, apabila dikemudian hari diperlukan teknik pembebasan 
lahan dapat diterapkan untuk peningkatan luas RTH. 




The increase in population causes an increase in the need for space and other 
infrastructure and makes the environment turn into a built area. Shifting the 
availability of green open space (RTH) will reduce the environmental quality of a 
city. Sukajadi District, Bandung City is one of the districts that has the highest 
population in Bandung. This sub-district has a function as a protection zone for the 
lower area, so the availability of green open space in this area is very important. 
One of the things that can be done to increase the area of green open space is to 
formulate the right strategy to optimize the potential of green open space and meet 
the needs of green open space in Sukajadi District. The analysis technique used is 
a SWOT analysis to identify internal and external environmental conditions. The 
results of the analysis obtained were that the availability of public green open space 
in Sukajadi sub-district had a deficiency of 33.06 ha and 30.5 ha of private green 
open space. The strategy that can be used is that the government needs to 
disseminate information to the public about the benefits and importance of green 
open space, optimize existing private green open space, if this is not possible or on 
limited land, rooftop garden techniques, vertical gardens, green building 
techniques can be applied. The government also needs to tighten existing 
regulations so that development violations do not increase in the future. Also, if in 
the future land acquisition techniques are needed it can be applied to increase the 
area of green open space. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan suatu kota dapat berdampak negatif untuk aspek lingkungan. 
Salah satu faktor penyebabnya adalah bertambahnya jumlah penduduk dari tahun 
ke tahun, sehingga membuat kebutuhan akan ruang juga meningkat. Kebutuhan 
akan ruang tersebut dapat berupa perumahan atau permukiman maupun fasilitas-
fasilitas lainnya yang mendukung kegiatan masyarakat, hal ini menyebabkan 
lingkungan alam cenderung berubah menjadi kawasan terbangun (Dwiyanto,2009). 
 Tergesernya ruang terbuka hijau suatu kota secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kualitas lingkungan kota, yang pada akhirnya mempengaruhi 
kehidupan manusia (Sihite dan Intan, 1997). Keserasian maupun keselarasan antara 
ruang terbuka hijau dengan pembangunan kota, akan menunjang terciptanya 
kualitas lingkungan yang baik. Sehingga akan mendukung terciptanya 
kesejahteraan makhluk hidup, khususnya manusia (Mangunsong & Sihite, 1994). 
Dalam Undang-Undang No.26 tahun 2007 tentang Penaataan Ruang, dijelaskan 
bahwa penyediaan minimum suatu Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan di 
Indonesia harus memiliki luas sebesar 30 persen dari luas wilayah perkotaan, yang 
terdiri dari 20 persen RTH Publik dan 10 persen RTH Privat. Selanjutnya, dalam 
Peraturan Menteri Pekerja Umum No.5 tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan 
dan Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan, dijelaskan juga bahwa luas RTH 
suatu kota harus memiliki luasan 30 persen dri luas wilayah, luasan tersebut 
merupakan ukuran minimum, hal itu bertujuan untuk menjamin keseimbangan 
ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan keseimbangan mikrolat, 
maupun sistem ekologis lain yang dapat meningkatkan ketersediaan udara bersih, 
serta dapat meningkatkan nilai estetika kota. 
Apabila dilihat dari peraturan diatas, dapat kita ketahui bahwa penyediaan RTH 
menjadi suatu keharusan dalam kawasan perkotaan. Namun kenyataannya, 
ketersediaan RTH di Indonesia masih sangatlah minim dari ukuran yang telah 
ditentukan, bahkan belum mencapai syarat minimum ketentuan penyediaannya.  
 
 
Kota Bandung sebagai ibu kota provinsi Jawa Barat dengan luas kurang lebih 
167,7 km² dan jumlah penduduk sebesar 2.497.938 jiwa. Memiliki luas ruang 
terbuka hijau (RTH) kota yang masih minim bahkan setiap tahunnya keberadaan 
RTH di Kota Bandung semakin berkurang.  Saat ini luas eksisting ruang terbuka 
hijau di Kota Bandung menurut Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman, Pertanahan, dan Pertamanan  tahun 2017 hanya  seluas 12,21 persen 
atau sekitar 2.047,617 hektare dari luas total Kota Bandung, Hal ini tergolong 
belum memenuhi proporsi RTH di wilayah tersebut.  
Kota Bandung merupakan kota yang memiliki jumlah penduduk tertinggi di 
Jawa Barat. Peningkatan jumlah penduduk tersebut dikarenakan tingkat urbanisasi 
yang tinggi, melihat Kota Bandung merupakan pusat kegiatannya Jawa Barat. 
Pertambahan jumlah penduduk tersebut mengakibatkan meningkatnya permintaan 
akan lahan di Kota Bandung. Kecamatan Sukajadi merupakan salah satu kecamatan 
yang ada di Kota Bandung yang memiliki kepadatan penduduk sebesar 25,23 km2 
dengan luas 4,3 km2. Hal ini menyebabkan Kecamatan Sukajadi menjadi salah satu 
kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk tertinggi menurut BPS tahun 
2017.  
Kecamatan Sukajadi dalam RDTR Kota Bandung (2015-2035) termasuk 
kedalam SWK Bojanegara, serta diarahkan menjadi salah satu wilayah yang 
memiliki fungsi sebagai zona perlindungan terhadap kawasan bawahnya. 
Peningkatan penduduk yang terjadi di Kecamatan Sukajadi ini, mengakibatkan 
sebagian besar lahan merupakan lahan terbangun, sehingga penyediaan RTH di 
kecamatan ini menjadi terbatas. RTH eksisting yang ada pada Kecamatan Sukajadi 
hanya tersedia sebesar 2,7 % dari luas wilayah, sehingga di khawatirkan fungsinya 
sebagai kawasan zona perlindungan tidak terpenuhi.  
Penjelasan diatas cukup menjelaskan bahwa sangat diperlukan suatu penelitian 
untuk mengetahui kondisi eksisting dan seberapa besar kebutuhan ruang terbuka 
hijau di Kecamatan Sukajadi berdasarkan jumlah penduduk. Untuk memenuhi hal 
tersebut, dibutuhkan strategi yang tepat guna mewujudkan kebutuhan RTH. Hal ini 




1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, masalah yang timbul 
dapat diidentifikasikan yaitu ruang terbuka hijau di Kecamatan Sukajadi, memiliki 
beberapa permasalahan terkait dengan ketersediaan RTH, diantaranya: 
a. Apabila dilihat data dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung tahun 2016 - 
2017, Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Sukajadi mengalami peningkatan. 
Jumlah penduduk pada tahun 2016 adalah 108.902 jiwa sedangkan pada tahun 
2017 mencapai 109.294 jiwa. Pertumbuhan penduduk ini mengakibatkan 
terjadinya pembentukan huian maupun permukiman baru yang cepat serta 
tidak terkendali, atau dapat diartikan kebutuhan akan ruang semakin 
meningkat. Semakin tingginya permintaan akan ruang khususnya untuk 
permukiman perdagangan jasa, maupun peruntukan lainnya akan berdampak 
juga pada kualitas lingkungan. 
b. Seperti hal yang telah dijelaskan pada point sebelumnya, Semakin tingginya 
permintaan akan ruang khususnya untuk permukiman, maka akan ada kendala 
berkurangnya lahan terbuka hijau pada kawasan tersebut. Sehingga 
diperlukannya menyusunan strategi, guna memenuhi kebutuhan RTH.  
Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka timbul pertanyaan penelitian 
yaitu “Bagaimanakah strategi yang tepat untuk meningkatkan luasan Ruang 
Terbuka Hijau di Kecamatan Sukajadi” 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan dan sasaran dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1 Tujuan  
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu meyusun strategi yang tepat untuk 
mengoptimalkan potensi RTH serta memenuhi kebutuhan RTH pada Kecamatan 
Sukajadi berdasarkan jumlah penduduk. 
1.3.2 Sasaran 
Adapun Sasaran yang ingin dicapai  dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi kebutuhan luasan RTH di Kecamatan Sukajadi yang 
didasarkan oleh jumlah penduduk.  
 
 
b. Mengidentifikasi ketersediaan eksisting Ruang Terbuka Hijau pada 
Kecamatan Sukajadi  
c. Mengidentifikasi lahan potensial yang dapat dijadikan RTH pada Kecamatan 
Sukajadi 
d. Merumuskan strategi untuk peningkatan luasan Ruang Terbuka Hijau di 
Kecamatan Sukajadi 
1.4 Ruang Lingkup 
Dalam penelitian ini terdapat dua ruang lingkup yaitu ruang lingkup wilayah 
dan juga ruang lingkup subtansi. Untuk lebih jelasnya, sebagai berikut: 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah  
Kecamatan Sukajadi adalah satu kecamatan dari 30 (tigapuluh) kecamatan 
yang ada di Kota Bandung. Dengan luas wilayah yaitu 519,7 Ha. Kecamatan 
Sukajadi berada di ± 730 meter dpl (diatas permukaan laut). Secara geografis 
Kecamatan Sukajadi berbatasan dengan : 
a. Bagian Utara  : Kec. Sukasari dan Kec. Cidadap  
b. Bagian Selatan : Kec. Cicendo  
c. Bagian Timur : Kec. Coblong  
d. Bagian Barat : Kota Cimahi  
Dalam arahan RDTR Kota Bandung tahun 2015-2035, Kecamatan Sukajadi 
termasuk ke dalam wilayah Bojonegara. Kecamatan ini terdiri atas 5 (lima) 
kelurahan, yaitu :  
a. Kelurahan Sukawarna  
b. Kelurahan Sukagalih  
c. Kelurahan Sukabungah  
d. Kelurahan Cipedes  
e. Kelurahan Pasteur 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup yang dijadikan batasan dalam menjelaskan sasaran penelitian 




a. Identifikasi ketersediaan RTH di Kecamatan Sukajadi  
Identifikasi kondisi RTH eksisting yang ada di Kecamatan Sukajadi, yang 
diperoleh dengan menggunakan metode analisis GIS 
b. Identifikasi luas kebutuhan RTH di Kecamatan Sukajadi berdasarkan 
jumlah penduduk.  
Identifikasi kebutuhan RTH di Kecamatan Sukajadi berupa luas dan kondisi 
RTH pada wilayah kajian, yang diperoleh dari perhitungan berdasarkan 
Peraturan Menteri No. 05 tahun 2008 Tentang Pedoman Penyediaan Dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan, serta dihitung juga 
mengenai luas kebutuhan RTH untuk 20 tahun mendatang berdasarkan jumlah 
penduduk. 
c. Identifikasi lahan potensial yang dapat dijadikan RTH pada Kecamatan 
Sukajadi 
Identifikasilahan potensial RTH di Kecamatan Sukajadi diperoleh dari analisis 
GIS, dengan mengoverlay antara status lahan, arahan pola ruang serta 
penggunaan lahan yang ada. Hal ini di perlukan untuk mengetahui seberapa 
besar lahan yang masih bisa berpotensi untuk di tinggkatkan menjadi RTH. 
d. Rumusan strategi peningkatan luasan RTH di Kecamatan Sukajadi 
Penyusunan strategi peningkatan RTH di Kecamatan Sukajadi dilakukan 
dengan analisis SWOT,  hal ini untuk diperlukan untuk mencari cara yang tepat 
untuk meningkatkan luasan RTH di Kecamatan Sukajadi sesuai dengan jumlah 





Gambar 1.1 Peta Orientasi Wilayah 
 
 
1.5 Metode Penulisan 
Dalam studi ini terdapat 3 metodologi yaitu metodologi pendekatan studi, 
metode pengumpulan data serta metode analisis, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1.5.1 Metode Pendekatan 
Studi ini menggunakan metodologi deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, 
yaitu memaparkan permasalahan melalui analisis sehingga tercipta gambaran 
mengenai permasalahan. 
Pengertian metode deskriptif menurut Sugiyono (14:2015) adalah metode yang 
digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sehingga dalam penelitian kuantitatif, 
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto:2006).  






Mengidentifikasi luas kebutuhan 
RTH di  Kecamatan Sukajadi  
Deskriptif 
kuantitatif. 
Dalam substansi ini, pendekatan deskriptif 
kuantitatif dimaksudkan sebagai untuk 
mengetahui luasan kebutuhan RTH 
2. 
Mengidentifikasi ketersediaan 
Ruang Terbuka Hijau pada 
Kecamatan Sukajadi 
Dalam substansi ini, pendekatan deskriptif 
kuantitatif dimaksudkan sebagai 
pendekatan untuk memperoleh informasi 
dan deskripsi mengenai jumlah luasan 
eksisting pada wilayah studi   
3 
Identifikasi lahan potensial untuk 
dijadikan RTH pada Kecamatan 
Sukajadi 
Dalam substansi ini, pendekatan deskriptif 
kuantitatif dimaksudkan sebagai untuk 
mengetahui luasan potensial lahan yang 
dapat di jadikan RTH 
4 
Merumuskan strategi 
peningkatan luasan Ruang 
Terbuka Hijau di Kecamatan 
Sukajadi 
Dalam substansi ini, pendekatan deskriptif 
kuantitatif dimaksudkan untuk 
mengetahui cara apa saja yang dapat 
dilakukan untuk dilakukanya 
pengingkatan luas ruang terbuka hijau 




1.5.2 Metode Pengumpulan Data 
Metodologi pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh data-
data primer dan sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian. Berikut adalah 
penjabaran metodologi pengumpulan data yang digunakan :  
a. Metode Pengumpulan Data Primer 
1. Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan cara mengamati dan 
meneliti kawasan studi, berupa observasi dan dokumentasi berupa foto.  
2. Melakukan wawancara untuk mengetahui tanggapan tokoh-tokoh 
masyarakat. Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara tidak berstruktrur, yaitu dimulai dari pertanyaan umum pada 
penelitian. Wawancara ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, agenda 
atau daftar topik yang akan dicakup dalam wawancara. 
Tabel 1. 2 Matriks wawancara 





• Dinas Perumahan dan Kawasan 
Permukiman, Pertanahan dan 
Pertamanan Kota Bandung 
(Bidang Pertamanan)  
• Dinas Penataan Ruang Kota 
Bandung (Bidang Pengawasan 
dan Pengendalian Pemanfaatan 
Ruang) 
• BAPELITBANG Kota Bandung 
• Memiliki jabatan tertentu 
dalam dinas 
• Memiliki pengalaman dan 
pengetahuan mengenai 
penataan ruang 
• Memiliki Pengetahuan 
mengenai rencana 
maupun kebijakan RTH 
• Mengetahui potensi dan 





Sumber : Penelitian, 2019 
b. Metode Penumpulan Data Sekunder 
1. Melakukan study literatur hal ini dilakukan dengan cara mengunjungi 
perpustakaan, internet, buku referensi, laporan, jurnal dan penelitian 
terdahulu yang dapat menunjang kegiatan survei di lapangan. 
2. Survei intansi yaitu mengunjungi instansi-instansi yang mendukung data 
observasi dilapangan. Instansi-instansi tersebut yaitu Dinas Penataan Ruang 
Kota Bandung, Penelitian dan Pengembangan Kota Bandung, ATR/BPN 
Kota Bandung, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, Pertanahan 
dan Pertamanan Kota Bandung.  
 
 
1.5.3 Metode Analisis Data 
Metoda analisa yang digunakan dalam mencapai tujuan dan sasaran pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Deskriptif 
 Mengidentifikasi luas kebutuhan RTH di Kecamatan Sukajadi. 
Menghitung kebutuhan RTH yang seharusnya berdasarkan aturan dari 
peraturan menteri No.05 tahun 2008 Tentang Pedoman Penyediaan Dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan Perkotaan . Lalu di hitung juga 
kebutuhan RTH publik untuk tahun 2037, dengan proyeksi penduduk 
menggunakan metode lung polynomial, yaitu dengan melihat rata-rata 
pertumbuhan jumlah penduduk tiap tahun pada masa lampau, dengan rumus 
sebagai berikut : 
Pt + θ = Pt (1+r)θ  
(Sumber : Teori Galouis. 1832) 
Dimana :  
Pt+θ : Penduduk daerah yang diselidiki 
Pt     : Penduduk daerah pada tahun dasar 
Θ     : Selisih tahun dasar ke tahun yang diselidiki 
b      : Rata-rata tambahan jumlah penduduk tiap tahun 
Pemilihan metode ini didasarkan karena metode proyeksi memiliki nilai r2 
adalah 1 sehingga dianggap dapat mewakili gambaran penduduk di wilayah 
kajian. Selanjutnya tahun yang dijadikan dasar pada penelitian adalah tahun 
2017, sehingga proyeksinya adalah tahun 2022, 2027, 2032 dan 2037. 
 Mengidentifikasi ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan 
Sukajadi, metode analisis yang digunakan adalah menghitung total luasan 
ruang terbuka hijau yang tersedia saat ini.  
- Ketersediaan RTH publik di dapatkan dari perhitungan GIS 
- Ketersediaan RTH privat di dapatkan dari perhitungan sesuai dengan 
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat No. 02 tahun 2016 tentang Pedoman 
Pengendalian Kawasan Bandung Utara Sebagai Kawasan Strategis Provinsi 
 
 
Jawa Barat , dimana dalam peraturan ini menjelaskan bahwa RTH privat dapat 
dihitung dari luas lahan bangunan (kavling) dikurang luas bangunan  
b) Superimpose 
 Mengidentifikasi luas lahan potensial untuk RTH di Kecamatan 
Sukajadi. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik 
superimpose yaitu melakukan overlay peta status lahan, peta penggunaan lahan 
dan peta pola ruang. Sehingga akan terlihat potensi pemanfaatan lahan di 
Kecamatan Sukajadi. Adapun klasifikasi lahan potensial untuk lebih jelasnya 
sebagai berikut: 
Tabel 1. 3 Kriteria Lahan Potensial 








 Peraturan Menteri No. 
05/PRT/2008 Tentang 
Pedoman Penyediaan 
dan Pemanfaatan RTH 
di Kawasan Perkotaan 





 Hak Guna 
Usaha 
 Hak Pakai 
BPN 
Undang-Undang No. 02 
Tahun 2012 Tentang 









 Peraturan Menteri No. 
05/PRT/2008 Tentang 
Pedoman Penyediaan 
dan Pemanfaatan RTH 
di Kawasan Perkotaan 
  Undang-Undang No. 28 
Tahun 2002 Tentang 
Bangunan Gedung 
Sumber: Penelitian, 2019 
b) Analisis SWOT 
 Terumuskannya strategi peningkatan luasan Ruang Terbuka Hijau di 
Kecamatan Sukajadi, Metode analisis yang digunakan yaitu analisis SWOT. 
Analisis SWOT dipilih karena dapat mengidentifikasi isu-isu yang mungkin 
memiliki dampak penting terhadap suatu rencana, baik itu kondisi lingkungan 
internal maupun eksternal. Data yang digunakan dalam analisisi ini didapatkan 
dari berbagai sumber yaitu dari hasil wawancara, maupun hasil dari observasi 
 
 
lapangan. Dalam analisis SWOT ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan 
yaitu : 
a) Membuat matriks SWOT, sehingga nantinya dapat dibuat strategi dari 
masing- masing faktor tersebut, untuk lebih jelasnya dapat dilahat pada 
tabel berikut: 
Tabel 1. 4 Matriks SWOT 
  Faktor Eksternal 
Faktor 
Internal 
Identifikasi Faktor - Faktor 
Oppurtunity - Peluang Threat - Ancaman 
  
  
Strenght - Kekuatan SO ST 
   
   
Weakness - Kelemahan WO WT 
   
   
Sumber :Rangkuti, 2001 
b) Selanjutnya hasil wawancara yang telah dilakukan ditarik kesimpulannya 
sehingga dapat mengisi setiap faktor yang telah ditentukan. Kemudian 
setiap faktor diberi nilai bobot serta rating. Bobot diberi nilai mulai dari 0 
(tidak penting) sampai dengan 1 (sangat penting). Jumlah bobot dari setiap 
faktor harus berjumlah 1. Selanjutnya nilai rating diberi skala mulai dari 4 
(sangat kuat), 3 (kuat), 2 (lemah), dan 1 (sangat lemah) berdasarkan 
pengaruh faktor tersebut. Pembobotan dan skoring dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1. 5 Skoring Faktor internal 
No Kekuatan Bobot Rating Skor 
1          
2 dst     
Total Kekuatan 
No Kelemahan Bobot Rating Skor 
1          
2 dst     
Total Kelemahan 
Total Kekuatan - Total Kelemahan = S – W = X 




Tabel 1. 6 Skoring faktor Ekternal 
No Peluang Bobot Rating Skor 
1          
2 dst     
Total Kekuatan 
No Ancaman Bobot Rating Skor 
1          
2 dst     
Total Kelemahan 
Total Kekuatan - Total Kelemahan = O – T = Y 
Sumber :Rangkuti, 2001 
Pembobotan serta rating diatas dilakukan untuk mengetahui posisi kuadran 














Gambar 1.2 Diagram Analisis SWOT 






1.6 Matriks dan Kerangka Analisis 
Untuk memperjelas sasaran, data, serta metode yang digunakan maka disusunlah hal tersebut dalam suatu matriks analisis, Untuk 
mengetahui lebih jelasnya hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
1.6.1 Matriks analisis 
Tabel 1. 7 Matriks Analisis 










Penjabaran dari data yang telah 
diperoleh 
 
 Data Penggunaan 
lahan eksisting Kota 
Bandung 
 Data sebaran RTH 
Kota Bandung 
 BAPPEDA Kota 
Bandung 
 Dinas Tata Ruang dan 
Cipta Karya Kota 
Bandung 








Mengetahui luasan eksisting 
RTHP = 
Persentase Ketersediaan RTHP x 
jumlah bangunan 
 
 Data luasan kavling 
kawasan permukiman 
Kecamatan Sukajadi 








Luasan RTH publik = jumlah 
penduuduk x standar perkapita 
RTH 
 
 Jumlah Penduduk 
tahun 2012-2017 
 Proyeksi penduduk 
sampai dengan tahun 
2037 






Mengetahui luasan kebutuhan 
RTHP = luas kawasan 
 
 Data Penggunaan 
lahan eksisting Kota 
Bandung 
 
 BAPPEDA Kota 
Bandung 








Kecamatan Sukajadi x standar 
RTH perkaita 
Pertanahan dan 
Pertamanan Kota Bandung 
Badan Statistika Kota 









Mengoverlay peta penggunaan 
lahan, peta status lahan, dan peta 
pola ruang kota bandung 
 
 Data Status lahan 
tahun 2017 
 Data pola Ruang Kota 
Bandung  tahun 2017 
 Data penggunaan 
lahan Kota Bandung 
2017 
 Dinas ATR/BPN Kota 
Bandung 
 BAPPEDA Kota 
Bandung 
 Dinas Tata Ruang dan 












Menjabarkan hasil dari analisis 
SWOT yang telah dilakukan 
Wawancara  Hasil Analisis 
Sumber : Penelitian, 2019  
 
 
1.6.2 Kerangka Analisis 
 
Gambar 1.3 Kerangka Analisis 
Sumber : Penelitian, 2019 
1.7 Batasan Studi 
• Penulis hanya mengambil wilayah kajian di Kecamatan Sukajadi Kota 
Bandung 
• RTH publik dalam studi ini hanya RTH taman RT, taman RW taman 
Kelurahan, taman Kecamatan,pemakaman, jalur hijau dan sempadan sungai 
• RTH privat dalam studi ini hanya perkarangan dari permukiman
 
 

























Gambar 1.4 Kerangka berpikir 
  
Latar Belakang 
Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan dibagi atas 3 bagian meliputi penyediaan 
berdasarkan luas wilayah, penyediaan berdasarkan jumlah penduduk, dan penyediaan berdasarkan 
kebutuhan fungsi tertentu. Kecamatan Sukajadi merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota 
Bandung yang memiliki kepadatan penduduk sebesar 25,23 Km2 dengan luas 4,3 km2. Kecamatan 
Sukajadi menjadi salah satu kecamatan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi 
menurut BPS tahun 2017.  Untuk itu,perlu dilakukan penelitian terkait kondisi eksisting dan seberapa 
besar kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di kecamatan Sukajadi  
Tujuan 
mengetahui kebutuhan luas RTH pada Kecamatan Sukajadi, serta meyusun strategi guna memenuhi 
kebutuhan RTH tersebut 
Sasaran 
• Mengidentifikasi ketersediaan Ruang Terbuka Hijau pada Kecamatan Sukajadi  
• Mengidentifikasi luas kebutuhan RTH di Kecamatan Sukajadi 
• Mengidentifikasi lahan Potensial untuk RTH  
• Merumuskan strategi peningkatan luasan Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Sukajadi 









 UU no 26/2007 
Tentang Penataan 
Ruang 
 PERMEN PU. 







Semakin tingginya permintaan 
akan ruang khususnya untuk 
permukiman, maka akan ada 
kendala berkurangnya lahan 
terbuka hijau pada kawasan 
tersebut. Sehingga 
diperlukannya menyusunan 
strategi, guna memenuhi 
kebutuhan RTH. 





Gambaran Umum Wilayah : 
 Luas wilayah dan jumlah penduduk 
 Status lahan dan penggunaan lahan 
 Keadaan eksisting RTH 











Lahan potensial RTH 
 








1.9 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pada penelitian ini terdiri dari lima bab, yang terdiri dari : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikian latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang 
lingkup studi yang terdiri dari dua yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup 
substansi, metode penelitian yang terdiri dari tiga yaitu metode pendekatan, metode 
pengumpulan data dan metode analisis, batasan studi, kerangka berfikir serta 
sistematika pembahasan  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini mejelaskan mengenai berbagai macam teori serta kebijakan yang 
digunakan sebagai dasar didalam penulisan studi ini. Serta menjelaskan mengenai 
studi terdahulu yang telah dilakukan, sebagai bahan acuan terkait dengan penelitian.  
BAB III GAMBARAN UMUM RUANG TERBUKA HIJAU KECAMATAN 
SUKAJADI 
Bab ini menguraikan gambaran umum wilayah studi. Bagian ini bertujuan 
mengantarkan pembaca untuk mengenali kondisi wilayah studi sehingga dapat 
memahami studi ini lebih baik 
BAB IV ANALISIS ANALISIS STRATEGI PENINGKATAN LUAS RTH 
Bab ini menjelaskan mengenai analisis yang dilakukan untuk mencapai sasaran 
yang ingin dicapai 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Dalam bagian akhir pada penelitian ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis, 
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